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ABSTRAK 
 
Penelitian tentang pengaruh Laju Transmisi Uap Air (WVTR) dari biopolimer blend Polibutilen Suksinat (PBS) 
dan Linear Low Density Polyethylene (LLDPE) terhadap umur simpan sup krim instan rasi telah dilakukan pada 
berbagai komposisi campuran PBS/LLDPE. Persentase komposisi campuran PBS/LLDPE yang digunakan untuk 
mengemas sup krim instan rasi berturut-turut adalah 30/70%, 50/50%, dan 70/30%, dengan nilai WVTR berturut-
turut  adalah 9,06 g/m2 hari; 16,92 g/m2 hari; dan  25,08 g/m2 hari. Dengan menggunakan metode kadar air kritis 
diperoleh umur simpan terpanjang dari sup krim instan rasi adalah 13 hari yang dikemas dalam campuran 
PBS/LLDPE 30/70%. 
 
Kata kunci : Laju transmisi uap air, Polibutilen suksinat, dan Linier Low Density Polyethylene 
 
ABSTRACT 
 
Effect of Water Vapour Transmission Rate (WVTR) of polymer blend of Polybutylene Succinat (PBS) and Linear 
Low Density Polyethylene (LLDPE) on the self life of cream soup instant rasi have been evaluated on several 
composition of PBS/LLDPE blend. Percentage of PBS/LLDPE blend composition used to package cream soup 
instant rasi was 30/70%, 50/50%, and 70/30%, with WVTR value of  9.06 g/m2.day, 16.92 g/m2.day, and        
25.08 g/m2.day respectively. By using critical water content method, the maximum self life of the cream soup 
instant rasi was 13 days by using (PBS/LLDPE) blend with percent composition of 30/70%. 
 
Key words : Water Vapour Transmission Rate, Polybutylene succinat, and Linear Low Density Polyethylene 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Salah satu fungsi kemasan dalam produk 
pangan yaitu melindungi produk yang dikemas 
dari berbagai kerusakan, sehingga kualitas 
produk dapat dipertahankan dan memper-
panjang umur simpan. Menurut Tung dkk (2001), 
umur simpan merupakan konsep yang kompleks 
yang bergantung pada sifat-sifat dasar dari 
produk makanan, teknologi pengawetan yang 
digunakan, dan kondisi lingkungan produk 
pangan tersebut digunakan. Pengemasan 
memegang peranan penting dalam memelihara 
kualitas dan umur simpan suatu produk pangan, 

dimana menjadi bagian utuh dalam sistem 
pengawetan pangan.  

Umur simpan atau masa kadaluarsa 
merupakan suatu parameter ketahanan produk 
selama penyimpanan. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa kadar air dan aktivitas air (aw) 
sangat berpengaruh dalam menentukan umur 
simpan dari produk pangan, karena faktor-faktor 
ini akan mempengaruhi sifat-sifat fisik 
(kekerasan dan kekeringan) dan sifat-sifat fisiko 
kimia, perubahan-perubahan kimia (pencoklatan 
non enzimatis), kerusakan mikrobiologis dan 

mailto:wiwikpudjiastuti@yahoo.com


 

 
 
J. Kimia Kemasan, Vol.35 No.1 April 2013 : 1-5                                                                               2 

perubahan enzimatis terutama pangan yang 
tidak diolah (Winarno dan Jenie 1983). 

Penentuan umur simpan suatu produk 
pangan dilakukan dengan mengamati produk 
pangan selama penyimpanan hingga terjadi 
perubahan yang tidak dapat diterima lagi oleh 
konsumen  dalam selang waktu tertentu. Syarief 
dan Halid (1993) menyatakan bahwa perubahan 
mutu pangan terutama dapat diketahui dari 
perubahan faktor mutu tersebut. Oleh karena itu, 
dalam menentukan daya simpan suatu produk 
perlu dilakukan pengukuran terhadap atribut 
mutu produk tersebut. 

Sup krim instan rasi merupakan salah 
satu produk pangan instan yang pada 
penentuan umur simpannya sangat bergantung 
pada aktivitas air dan kadar air. Hal ini 
disebabkan karena produk sup krim instan rasi 
memiliki sifat hidrofilik (sifat mudah mengikat 
air), tidak memiliki lapisan sel yang tidak 
permeabel sebelum digunakan yang dapat 
menghambat laju pembasahan, dan rehidrasi 
produk akhir tidak menghasilkan produk yang 
menggumpal dan mengendap (Hartono dan 
Widiatmo 1993). Untuk itu diperlukan suatu 
bahan pengemas dengan permeabilitas 
terhadap uap air rendah sehingga mampu 
memperpanjang umur simpan produk sup krim 
instan rasi. 

Upaya lain yang saat ini sedang 
berkembang pesat adalah penggunaan polimer 
yang bersifat biodegradable. Menurut 
Matsumura (2005), material polimer 
biodegradable sudah banyak dikembangkan 
berdasarkan berbagai macam faktor, seperti 
struktur polimer, modifikasi kimia/enzimatik, 
blending, dan perlakuan mekanik. Faktor-faktor 
tersebut sangat berhubungan dengan 
mekanisme biodegradasinya. Beberapa jenis 
polimer biodegradable yang sudah banyak 
diproduksi di dunia diantaranya adalah asam 
polilaktat (PLA), polihidroalkanates (PHAs), 
polibutilen suksinat (PBS), dan polimer 
biodegradable sintetik lainnya, serta polimer 
berbahan baku pati, seperti jagung, kentang, 
dan sagu.  

Salah satu polimer biodegradable sintetik 
adalah polibutilen suksinat atau PBS. PBS 
diproduksi dari hasil reaksi polikondensasi glikol 
seperti etilen glikol dan butanediol-1,4, dengan 
asam dikarboksilat alifatik seperti asam suksinat 
dan asam adipat (Fujimaki 1997). PBS yang  
dikenal dengan nama Biodegradable Aliphatic 
Polyester (“Bionolle”) ini bersifat termoplastik 
dengan titik leleh sekitar 90ºC sampai 120ºC 
(serupa dengan LDPE), temperatur transisi 
gelas sekitar -45ºC sampai 10ºC (antara PE dan 
PP), nilai tensile strength yang berkisar antara 
nilai tensile strength PP dan PE, serta nilai 

stiffness (kekakuan) berkisar antara nilai 
kekakuan yang dimiliki oleh LDPE dan HDPE.  
PBS dapat diproses dengan menggunakan 
mesin proses poliolefin pada temperatur 160ºC 
sampai 200ºC menjadi berbagai macam produk 
(Fujimaki 1997).   

Permasalahan utama yang muncul dari 
biopolimer polibutilen suksinat menurut Fujimaki 
(1997) pada kemasan pangan adalah masih 
diperlukan pengembangan penelitian untuk 
memperbaiki sifat fisik dan mekanik yang dimiliki 
oleh biopolimer ini, seperti misalnya ketahanan 
pada gas oksigen.  Untuk meningkatkan sifat-
sifat tersebut, salah satu upayanya adalah 
membuat polimer blend dengan mencampur 
PBS dengan polimer lain yang mempunyai sifat 
yang diinginkan.  

Maksud dan tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui umur simpan produk 
sup krim instan rasi yang dikemas menggunakan 
biopolimer blend (PBS/PE) pada berbagai 
komposisi.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah biji/resin plastik polibutilen 
suksinat, biji/resin plastik poli etilen (LLDPE), 
dan sup krim instan rasi. Sedangkan alat yang 
digunakan meliputi rheomix single screw 
extruder, blown film climatic chamber, alat uji 
WVTR, neraca analitik, oven, dan peralatan 
gelas.   
 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif (explanatory research). 
Perlakuan dalam penelitian ini yaitu 
penyimpanan sup krim instan rasi yang dikemas 
menggunakan biopolimer blend (PBS-LLDPE) 
dengan komposisi sebagai berikut: 
A   :   LLDPE murni 
B : Biopolimer blend (PBS-LLDPE) dengan 

komposisi PBS 30% 
C : Biopolimer blend (PBS-LLDPE) dengan 

komposisi PBS 50% 
D : Biopolimer blend (PBS-LLDPE) dengan 

komposisi PBS 70% 
E   :   PBS murni.  

 
Proses pencampuran dilakukan dengan 

menggunakan polylab rheomix merk Haake. 
Biopolimer blend yang telah dicampur dibuat 
dalam bentuk kantong plastik menggunakan 
single screw extruder dan blown film. Kantong 
plastik yang dihasilkan digunakan untuk 
pengujian sifat fisik, mekanik, sifat barrier 
(WVTR), dan mengemas sup krim instan rasi 
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yang selanjutnya dilakukan pengujian untuk 
penentuan umur simpan. Penentuan umur 
simpan dilakukan dengan metode kadar air kritis 
menggunakan alat climatic chamber. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Laju Transmisi Uap Air/WVTR 

Laju transmisi uap air merupakan suatu 
pengukuran kemudahan suatu bahan untuk 
dilalui uap air tanpa memperhitungkan ketebalan 
bahan dan perbedaan tekanan udara di dalam 
dan di luar bahan. Hasil dari pengujian laju 
transmisi uap air disajikan pada  Tabel 1. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 
Tabel 1, dapat dilihat LLDPE murni memiliki nilai 
laju transmisi uap air terendah yaitu sebesar 
8,31 g/m2 hari, PBS murni memiliki nilai laju 
transmisi uap air tertinggi yaitu sebesar      
150,62 g/m2 hari, serta campuran biopolimer 
blend (PBS-LLDPE) yang memiliki nilai laju 
transmisi uap air yang semakin tinggi seiring 
dengan meningkatnya komposisi PBS pada 
campuran tersebut, yaitu sebesar 9,06 g/m2 hari, 
16,92 g/m2 hari, dan 25,08 g/m2 hari.   

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat pula 
bahwa biopolimer blend (PBS-LLDPE) dengan 
komposisi PBS 30% memiliki laju transmisi uap 
air yang paling rendah dibandingkan komposisi 
campuran lainnya, yaitu sebesar 9,06 g/m2 hari. 
Biopolimer blend (PBS-LLDPE) pada komposisi 
PBS sebesar 30% ini memiliki nilai laju transmisi 
uap air yang sedikit lebih tinggi daripada laju 
transmisi  uap  air  LLDPE  murni  yaitu sebesar 

8,31 g/m2 hari. Hal ini berarti jika plastik ini 
digunakan untuk mengemas produk pangan, 
maka akan terjadi penambahan berat sebanyak 
9,06 g pada produk makanan yang dikemas 
setiap harinya. Hal serupa juga dapat dilihat 
pada biopolimer blend (PBS-LLDPE) dengan 
komposisi PBS sebesar 50% dan 70%, dimana 
jika plastik tersebut digunakan untuk mengemas 
produk makanan, maka akan terjadi 
penambahan berat sebesar 16,92 g dan 25,08 g 
setiap harinya.  

Bertambahnya berat produk makanan 
yang dikemas ini disebabkan karena uap air 
yang berdifusi melewati dinding plastik sehingga 
terjadi transfer uap air dari lingkungan ke produk 
makanan. Faktor yang menyebabkan uap air 
dapat berdifusi adalah kerapatan yang dimiliki 
oleh plastik. Biopolimer blend (PBS-LLDPE) 
dengan komposisi PBS sebesar 30% memiliki 
kerapatan plastik yang tinggi daripada campuran 
lainnya, akan tetapi masih dibawah kerapatan 
yang dimiliki LLDPE murni. Kerapatan plastik 
yang tinggi akan membuat uap air sulit 
menembus dinding plastik tersebut dan 
membuat plastik tersebut memiliki nilai laju 
transmisi uap air yang rendah (Suparno 1993). 
Semakin rendah laju transmisi uap air yang 
melewati dinding plastik maka bahan pangan 
yang dikemas didalamnya akan memiliki umur 
simpan yang lebih lama. Laju transmisi uap air 
biopolimer blend (PBS-LLDPE) pada berbagai 
komposisi ini masih lebih rendah daripada laju 
transmisi uap air beberapa jenis biopolimer. Hal 
ini dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel  1. Hasil pengamatan laju transmisi uap air 

Jenis plastik Tebal  
(mm) 

Luas  
(m2) 

Perubahan 
berat perhari  

(g/hari) 

WVTR 
 (g/ m2 hari) 

LLDPE Murni 0,06 0,005 0,042 8,31 
PBS Murni 0,03 0,005 0,757 150,62 

PBS/LLDPE ( 30/70%) 0,07 0,005 0,045 9,06 
PBS/LLDPE ( 50/50%) 0,09 0,005 0,085 16,92 
PBS/LLDPE ( 70/30%) 0,10 0,005 0,125 25,08 

 
 

Tabel  2. Perbandingan nilai laju transmisi uap air beberapa biopolimer dengan hasil penelitian 

Jenis biopolimer Nilai laju transmisi uap air 
(g/m2 hari) 

(a)Poly (lactic acid) (PLA) 172 
(a)Polyhydroxyalkanoates (PHB) 21 
(a)Polycaprolactone (PCL) 177 
(a)Polyesteramide (PEA) 680 
(a)Polybutylene Succinate (PBS) 330 
(a)Aromatic copolyesters (PBAT) 550 
(b)PBS murni 150,62 
(b)Biopolimer blend (PBS-LLDPE) komposisi PBS 30% 9,06 
(b)Biopolimer blend (PBS-LLDPE) komposisi PBS 50% 16,92 
(b)Biopolimer blend (PBS-LLDPE) komposisi PBS 70% 25,08 

Sumber: (a) Averous (2011), (b) Hasil Penelitian (2011) 
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Umur Simpan Sup Krim Instan Rasi 
Pada penentuan suatu umur simpan 

metode kadar air  kritis pada produk yang akan 
dikemas yaitu sup krim instan rasi, perlu 
diketahui nilai kadar air awal, kadar air kritis, dan 
kadar air kesetimbangan, sedangkan pada 
plastik yang akan digunakan untuk mengemas 
juga terlebih dahulu dilakukan uji global migrasi 
untuk dinyatakan bahwa plastik tersebut aman 
untuk mengemas produk pangan. Hasil 
pengujian kadar air awal, kadar air kritis, dan 
kadar air kesetimbangan disajikan pada Tabel 3.   

Pengukuran kadar air bahan pangan ini 
penting sekali dalam menentukan daya awet dari 
bahan pangan. Hal ini karena kadar air dapat 
mempengaruhi sifat fisik seperti pengerasan 
atau penggumpalan pada produk bubuk atau 
serbuk (Buckle et.al 1987). Berdasarkan Tabel 
3, kandungan air pada sup krim instan rasi 
cukup rendah yaitu 4,26%, kadar air tersebut 
telah sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 
(1999) untuk kadar air produk sup krim instan 
yaitu maksimal 8%.  

Hasil nilai kadar air kritis sup krim instan 
rasi dapat dilihat pada Tabel 3, dimana kadar air 
kritis sup krim instan rasi adalah 10,93%. 
Menurut Syarief, Santausa, dan Isyana (1989), 
kadar air kritis adalah kadar air produk dimana 
secara organoleptik sudah tidak dapat diterima 
oleh konsumen. Parameter kritis untuk produk-
produk bubuk dan tepung adalah peng-
gumpalan. Kadar air kesetimbangan merupakan 
suatu keadaan dimana produk sup krim instan 
rasi sudah mengalami kejenuhan dan tidak akan 
mengalami penambahan kadar air.  

Berdasarkan Tabel 3, nilai kadar air 
kesetimbangan sup krim instan rasi adalah 
sebesar 55,60%. Interaksi molekul air dengan 
sup krim instan rasi terjadi karena adanya 
perbedaan kadar air sup krim instan rasi dan RH 
lingkungan (climatic chamber). Transfer uap air 
dari lingkungan ke sampel atau sebaliknya akan 
terjadi selama penyimpanan tertentu sampai 
terjadi kondisi kesetimbangan. Proses difusi 
akan terjadi hingga tekanan uap air bahan sama 
dengan tekanan uap air lingkungannya. Proses 
difusi dapat terjadi secara adsorpsi dan 
desorpsi. Proses adsorpsi adalah proses 
penyerapan uap air oleh bahan dari lingkungan, 
sedangkan proses desorpsi adalah proses 
pelepasan uap air bahan ke lingkungan (Man 
1997). Pada pengamatan kadar air 
kesetimbangan yang terjadi penyerapan uap air 
oleh bahan dari lingkungan, hal tersebut 
disebabkan sup krim instan rasi memiliki kadar 
air yang lebih rendah dibandingkan kadar air 
yang ada dalam lingkungan (ERH). 

Parameter lain yang dibutuhkan selain 
kadar air awal, kadar air kritis, dan kadar air 
kesetimbangan dalam menentukan umur simpan 
sup krim instan rasi pada metode kadar air kritis 
adalah dengan mengetahui nilai K atau 
konstanta laju pertambahan kadar air. Nilai K 
merupakan slope dari ln (Me-M) dan waktu 
dalam grafik penyimpanan sup krim instan rasi 
yang dikemas menggunakan berbagai macam 
komposisi biopolimer blend (PBS-LLDPE) 
hingga sup krim instan rasi tersebut mencapai 
kadar air kritis.  

 
Tabel 3. Data pengujian beberapa parameter sup krim instan rasi dan umur simpan sup krim instan rasi 

setelah pengemasan 
 

Sup krim instan rasi sebelum pengemasan 

Pengujian 
Kadar air 
(%, b/k) 

Rata-rata kadar 
air 

(%, b/k) I II 
Kadar air awal 4,29 4,23 4,26 
Kadar air kritis 10,51 11,36 10,93 

Kadar air kesetimbangan 55,18 56,03 55,60 
Sup krim instan rasi setelah pengemasan 

Jenis plastik 

Laju 
transmisi 
uap air 

(g/m2 hari) 

Nilai K rata- rata 

Umur simpan sup 
krim instan rasi 
yang dikemas 

(hari) 
LLDPE murni 8,31 0,010 14 

PBS/LLDPE ( 30/70%) 9,06 0,011 13 
PBS/LLDPE ( 50/50%) 16,92 0,031 5 
PBS/LLDPE ( 70/30%) 25.08 0,046 3 

PBS murni 150,62 0,236 0,6 
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KESIMPULAN  
 

Laju transmisi uap air (WVTR) polimer 
blend (PBS-LLDPE) semakin kecil dengan 
bertambahnya komposisi LLDPE pada 
campuran. Nilai WVTR pada komposisi 30/70, 
50/50, dan 70/30 berturut-turut adalah 9,06 g/m2 
hari, 16,92 g/m2 hari, dan 25,08 g/m2 hari 
dengan nilai laju transmisi uap air LLDPE dan 
PBS murni adalah 8,31 g/m2 hari dan 150,62 
g/m2 hari. Semakin kecil nilai WVTR dari polimer 
blend maka umur simpan sup krim instan rasi 
yang dikemas semakin panjang. Umur simpan 
maksimal dari sup krim instan rasi adalah 13 hari 
yang dikemas dalam  campuran PBS-LLDPE 
dengan komposisi 30/70. 
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